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Dari hasil perhitungan yang dilakukan dengan konsep value'chainPT
"X' mengutamakan aktivitas primer yang terdiri dari aktivitas inbound
logistics (O,25yo), altivitas operations (92,83Yo), aktivitas outbound logistics
(l,l3%o) dan aktivitas marketing and sales (0,27o/A. Sedangkan aktivitas
pendukung yang terdiri dari aktivitas proca rement (O,32yo), aktiitas human
resource management (OpVA dan aktivitaslrm infrastructure (4,99%).

Seluruh biaya yang termasuk aktivitas inbound logistics merupakan
aktivitas tidak langsung yang kurang berperan dalam hal pemastian mutu
bahan baku. Aktivitas operations belum ada koordinasi terhadap
penggunaan bahan baku yang mengakibatkan besarnya biaya bahan baku.
Sedangkan dalam aktivitas outbound logislics diusahakan pembuatan jadwal
pengiriman yang efektif. Seluruh biaya pada aktivitas morketing dan sales
merupakan biaya dari aktivitas langsung.

Aktivitas procurement memerlukan pengawasan dan pengendalian
atas mutu bahan baku. Aktivitas human resource management belum
dilaksanakan secara kftusus oleh badan usaha. Sedangkan aktivitas firm
infrastructure mempunyai komposisi terbesar kedua setelah aktivitas
operations yang memerlukan perencanaan dan pengawasan untuk
meningkatkan efisiensi biaya yang mendukung strategi badan usaha
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